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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan mengenai kemampuan 

isolat bakteri endofit rimpang kunyit sebagai penghasil antibakteri, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa antibakteri yang dihasilkan oleh isolat bakteri ERK A, 

ERK B, dan ERK C menghasilkan zona hambat terhadap bakteri uji 

Staphylococcus aureus secara berturut-turut 8.06 mm, 9.38 mm, dan 9.45 mm. 

Sedangkan pada bakteri uji Escherichia coli kemampuan zona hambat yang 

dihasilkan oleh antibakteri isolat bakteri ERK A, ERK B, dan ERK C berturut-

turut adalah 9.05 mm, 10.07 mm, dan 8.13 mm. Secara keseluruhan isolat bakteri 

endofit rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) mampu menghasilkan 

antibakteri yang berspektrum luas dan berdasarkan kriteria kekuatan antibakteri 

oleh (Davis & Stout, 1971), daya hambat antibakteri yang dihasilkan tergolong 

dalam kategori sedang sampai kuat. 

 5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai kemampuan isolat bakteri 

endofit rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) sebagai penghasil antibakteri, 

maka saran yang  saya ajukan adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai identifikasi bakteri endofit yang bersimbiosis dengan rimpang kunyit. 
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